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Tarif angkutan penyeberangan lintasan Nusa Penida — Padangbai yang
berlaku saat ini belum adanya evaluasi dari awal pelabuhan mulai
beroperasi, dimana dua lintasan tersebut memiliki tarif yang berbeda.
Seperti yang seharusnya tarif berpedoman dengan Peraturan Menteri

Accepted April, 1, 2025 Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 2019 Tentang Mekanisme

Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif Angkutan Penyeberangan
sebagaimana dimaksud pada pasal 17 ayat 1 bahwa tarif dasar yang
termuat dalam pasal 16 ayat (2) dihitung berdasarkan satuan unit
produksi per mil dengan faktor muat sebesar 60% ( enam puluh
persen). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Load factor, analisis Biaya Operasional Kapal (BOK) dan analisis
perhitungan tarif angkutan penyeberangan. Berdasarkan hasil analisis
perhitungan load factor, diperoleh rata-rata load factor untuk
penumpang saat bongkar 51% dan saat muat 59% sedangkan load
factor untuk kendaraan saat bongkat 73% dan saat muat 75%.
Sedangkan rata-rata untuk sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor
PM 66 Tahun 2019 adalah 60%. Adanya perubahan besaran tarif
perhitungan yang diperoleh dengan kondisi eksisting yang didapatkan
dengan analisis Biaya Operasional Kapal (BOK). Dimana tarif yang
berlaku saat ini tidak sesuai karena lebih rendah dari hasil perhitungan
data Analisa eksisting dikarenakan perubahan harga yang mengalami
kenaikan seperti bahan bakar ataupun kebutuhan lainnya.
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1. PENDAHULUAN
Provinsi Bali merupakan provinsi di Indonesia yang sudah menjadi lokasi pilihan tempat wisata
lokal maupun internasional karena penduduk yang ramah, dan keunikan seni dan budayanya. Bali juga
dikenal dengan keindahan pantai dan pulau, yang menjadikannya memiliki beberapa pelabuhan sebagai
jembatan penghubung antar pulau. Pelabuhan Nusa Penida salah satunya yang merupakan pelabuhan
satu-satu nya yang ada di Kabupaten Klungkung, dimana pelabuhan tersebut melayani penyeberangan
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3.1.

dengan tujuan Nusa Penida — Padangbai. Pelabuhan Nusa Penida mulai beroperasi pada tahun 2007 yang
diresmikan oleh Presiden Republik Indoneusa dengan lintasan Nusa Penida — Padangbai.

Pelabuhan Nusa Penida di kelola oleh Pemerintah Kabupaten Klungkung sedangkan Pelabuhan
Padangbai dikelola oleh PT. ASDP dengan lintasan Nusa Penida-Padangbai dan lintasan ini dilayani oleh
satu kapal jenis Ro-ro yaitu KMP. Nusa Jaya Abadi. Lintasan yang dikelola oleh KMP. Nusa Jaya Abadi
mempunyai perbedaan kategori jenis lintasan yaitu lintasan Nusa Penida-Padangbai merupakan jenis
lintasan perintis yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten Klungkung sedangkan lintasan Padangbai-
Nusa Penida merupakan jenis lintasan komersil yang dikelola oleh PT. ASDP Bali.

Dengan perbedaan kategori jenis lintasan tersebut maka penerapan tarif yang berlaku mengalami
perbedaan selama 17 tahun, dimana selama ini pelabuhan Nusa Penida dikelola oleh Pemerintah
Kabupaten Klungkung. Seharusnya Tarif tersebut dievaluasi dengan mengacu pada Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 2019 tentang Mekanisme Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif
Angkutan Penyeberangan.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurutu
Amiruddin (2022) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang mengandalkan data numerik dan
teknik statistik untuk mengidentifikasi pola, mengukur hubungan antar variabel, dan menuju hipotesis.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yaitu:
a. Metode Observasi

Menurut Walidjo (2020) Observasi dilakukan secara sistematis dan membutuhkan pencatatan
dengan segera dimana detail sekecil yang ditemukan harus segera dicatat. Adapun Kegiatan yang
dilakukan antara lain:

1. Pencatatan data Produktivitas penumpang dan kendaraan dalam 1 bulan
2. Pengumpulan data komponen Biaya Operasional Kapal
3. Perhitungan jarak dan waktu tempuh lintasan
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan aktivitas atau proses penyediaan dokumen-dokumen dengan
menggunakan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan berbagai sumber informasi yang dilakukan
untuk penyimpanan dokumen dengan memakai aktualitas yang teliti dari penulisan sumber informasi
khusus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Load Factor berdasarkan data survei

Perhitungan pada saat survei berdasarkan produktivitas angkutan selama satu bulan yang dilakuka
pada lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada lintasan Nusa Penida-Padangbai terhadap load factor
kapal . Untuk menentukan load factor kapal, shelumnya harus mengetahui SUP terpakai pada kapal dan
SUP tersedia pada kapal, maka sebelum menghitung besaran SUP tersebut harus diketahui terlebih
dahulu kapasitas muatan penumpang dan kendaraan dalam satuan SUP.
a. Penumpang

Kapasitas Terpakai SUP = Kapasitas penumpang x 1 SUP Q)
b. Kendaraan
Golongan 11 = Kapasitas kendaraan x SUP Golongan 11 (4,02)
Tabel 1. Besaran SUP Pada Kapasitas Angkut Kendaraan dalam bulan Februari KMP. Nusa Jaya
Abadi
Kapasitas Terpakai
Kapasitas
No Nama SUP . . |Nusa Penida- | Padangbai-Nusa
Tersedia ) ,
Padangbai Penida
1 Penumpang 4350 2233 2573
Kendaraan | 28951.86 21895.2 21157.45
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Untuk mengetahui Load Factor Nusa Penida — Padangbai (bongkar) penumpang dan kendaraan

pada KMP. Nusa Jaya Abadi dapat menggunakan rumus:

__ SUP Terpakai o
LF = SUP Tersedia x 100% (2)

Tabel 2. Rekapitulasi Load Factor Nusa Penida dan Padangbai KMP. Nusa Jaya Abadi

Load Factor Nusa Penida (Bongkar) Load Factor Padangbai (Muat)

Nama Kapal
Penumpang Kendaraan Penumpang Kendaraan
KMP. Nusa Jaya 51% 75% 59% 73%
Abadi

3.2. Analisis Biaya Operasional Kapal

Perhitungan biaya operasional kapal yang dimaksud merupakan baiya yang dikeluarkan dalam
menghitung tarif angkutan penyeberangan.Analisis Biaya Operasional Kapal berdasarkan formulasi
perhitungan tarif pada Peraturan Menteri Nomor PM. 66 Tahun 2019. Perhitungan Biaya Operasional
yang dimaksud merupakan biaya yang dikeluarkan dalam menyelenggarakan angkutan penyeberangan
yang besarnya dipengaruhi dengan komponen biaya yang terjadi saat ini pada kapal lintasan Nusa Penida

— Padangbai.
3.2.1. Biaya Operasi per Tahun
Total Biaya Operasional per tahun lintas Nusa Penida — Padangbai yaitu:
= Biaya Langsung (a) + Biaya tidak langsung (b)

3.2.2. Biaya Per satuan unit per mil
_ Total biaya Operasional/tahun
- SUP/Tahun
3.2.3. PPh Pelayaran
=1,2 % x Rp. 1.380,33
3.2.4. Biaya Pokok per Satuan Unit Produksi per Mil pada Tingkat Load Factor 10%-100%
1. Load Factor
Load Factor 100%

" Load Factor yang dicari

X (‘biaya per SUP + PPh Pelayaran)

No | Load Factor | Biaya per Mil
1 100% Rp 1.396,895
2 90% Rp 1.552,105
3 80% Rp 1.764.118
4 70% Rp 1.995,564
5 60% Rp 2.328,158
6 50% Rp 2.793,790
7 40% Rp 3.492,237
8 30% Rp 4.656.316
9 20% Rp 6.984,474
10 10% Rp 13.968.948

3.3. Analisis Satuan Tarif Berdasarkan Load Factor
Tabel 3. Biaya per Load Factor per mil

Lintasan Nusa Penida- Padangbai berjarak 9 mil dan kapasitas penumpang dan kendaraan untuk
analalisis ini, maka tarid yang berlaku:
Berdasarkan Load Factor
= Biaya persatuan unit produksi per mil x jarak tempuh x SUP Penumpang/ kendaraan
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Tabel 4. Perhitungan tarif rencana penumpang berdasarkan load factor

No [ Load Factor | Biaya per Mil _Jarak SUP Tarif
Lintasan

1 100% Rp 1.396,895 [ 9 mil 1 Rp 12.572
2 90% Rp 1.552,105 [ 9 mil 1 Rp 13.968
3 80% Rp 1.764.118 | 9 mil 1 Rp 15.715
4 70% Rp 1.995,564 [ 9 mil 1 Rp 17.960
5 60% Rp 2.328,158 [ 9 mil 1 Rp 20.953
6 50% Rp 2.793,790 [ 9 mil 1 Rp 25.144
7 40% Rp 3.492,237 | 9 mil 1 Rp 31.430
8 30% Rp 4.656.316 | 9 mil 1 Rp 41.906
9 20% Rp 6.984,474 | 9 mil 1 Rp 62.860
10 10% Rp 13.968.948 [ 9 mil 1 Rp 125.720

Tabel 5. Perhitungan tarif rencana kendaraan berdasarkan Load Factor sesuai dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 66 Tahun 2019

Nol  Jenis Tiket Hasil Perhitungan Load Factor pada Kendaraan
60% 70% 80% 90% 100%

1|{Golongan | Rp. 46.726 Rp. 40.050 Rp. 35.405 Rp. 31.150 Rp. 28.035
2|Golongan 11 Rp. 84.232 Rp. 72.199 Rp.63.825 Rp. 56.155 Rp. 50.559
3|Golongan 111 Rp. 181.666 Rp. 155.713 Rp. 137.654 Rp. 121.110 Rp. 108.119
4|Golongan IV a Rp. 672.395 Rp. 576.338 Rp. 509.494 Rp. 448.263 Rp. 403.437
5|Golongan IV b Rp. 675.957 Rp 597.352 Rp. 512.194 Rp. 450.638 Rp. 405.574
6|Golongan V a Rp. 1.267.262 | Rp 1.086.220 Rp. 960.244 Rp. 844.841 Rp. 760.357
7|Golongan V b Rp. 1.289.683 | Rp. 1.105.442 Rp.977.228 Rp. 859.788 Rp. 773. 809
8|Golongan VIa | Rp.2.106.028 | Rp. 1.805.159 Rp.1.595.803 Rp. 1.404.018 | Rp. 1.263. 617
9|Golongan VI b | Rp.2.162.183 | Rp. 1.853.300 | Rp. 1.638.354 | Rp. 1.441.445 | Rp. 1.297.310
10|Golongan VII Rp. 2.833.112 | Rp.2.428.371 | Rp.2.146.737 | Rp.1.888.741 | Rp. 1699.867
11|Golongan VIII Rp. 3.954.958 | Rp.3.389.950 Rp. 2.996.795 | Rp. 2. 636.638 | Rp. 2. 372.975

4.  Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan bahwa:
1. Untuk tarif dari hasil perhitungan sesuai dengan Peraturan Mentrei Perhubungan Nomor PM 66 Tahun

2019 dengan load Factor 60 % vyaitu:
a. Tarif penumpang sebesar Rp. 20.953

b. Tarif Kendaraan golongan | sebesar Rp. 46.726, golongan 11 sebesar Rp. 84.232, golongan I11
sebesar Rp. 181.666, golongan I1Va sebesar Rp.672.395, golongan Vb sebesar Rp. 675.957,
golongan Va sebesar Rp. 1.267.262, golongan Vb sebesar Rp. 1.289.683, golongan Vla sebesar
Rp. 2.106.028, golongan VIb sebesar Rp. 2.162.183, golongan VII sebesar Rp. 2.833.112,
golongan V111 sebesar Rp. 3.954.958.

Dari hasil perhitungan maka tarif yang berlaku mengalami kenaikan

2. Berdasarkan hasil data analisa Load Factor eksisting didapatkan Load Factor penumpang sebesar

51% ( Bongkar) dan 59% (Muat) dan Load Factor untuk kendaraan sebesar 73% (Bongkar) dan 75%

(Muat). Dimana dengan Load Factor tersebut tarif yang berlaku saat ini tidak sesuai karena lebih

rendah dari hasil perhitungan data analisa eksisting dikarenakan perubahan harga yang mengalami

kenaikan seperti bahan bakar ataupun kebutuhan lainnya.
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